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MOTTO 

َنَ َاكَ َوَ َدَ عَ َوَ الَ َقَ َاَدَ صَ َاَنَ كَ َه َن ََإ ََ،َلَ يَ عَ مَ سَ َإ ََبَ تَ كَ ىَاَلَ ف ََرَ كَ َاَذَ َوَ 

َب َن ََلاََوَ سَ َرَ 
(٤٥ََ:مرَيمََ)ََيا ا  

“Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka) kisah Isma’il (yang tersebut) 

di dalam Al-Qur’an. Sesungguhnya ia adalah seorang yang benar janjinya, dan dia 

adalah seorang Rasul dan Nabi.” 

(Q.S. Maryam: 54) 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



viii 
 

ABSTRAK 

Ranimarlina, 2023114114. 2018. Implementasi Pendidikan 

Karakter dalam Meningkatkan Kejujuran Siswa di SD Negeri Klidang 

Wetan Kabupaten Batang. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Pekalongan. Pembimbing: Dr. Hj. Sopiah, M. Ag.  

Kata kunci: Karakter, Kejujuran 

 Pendidikan adalah fondasi kehidupan yang selalu ada pada diri 

manusia. Dimulai saat berada dalam kandungan sampai akhir kehidupan, 

manusia selalu mengalami proses pendidikan. Seperti pengamatan yang 

peneliti lakukan di SD Negeri Klidang Wetan yang sudah mencoba 

mensosialisasikan karakter jujur dalam pengembangan kurikulum sekolah. 

Hal ini membuktikan bahwa sekolah telah berusaha untuk 

mengimplementasikan karakter jujur, namun masih ada beberapa hambatan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SD Negeri Klidang Wetan, 

peneliti menemukan beberapa perilaku siswa yang tidak jujur, baik di dalam 

kelas ataupun di luar kelas. Misalnya diluar kelas, masih ada beberapa siswa 

yang membayar makanan di kantin kejujuran tidak sesuai dengan harga 

yang tertera, guru masih bersikap acuh saat melihat siswa berbuat tidak jujur 

di sekolah. Permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini yaitu 

bagaimana implementasi pendidikan karakter dalam meningkatkan 

kejujuran siswa di SD Negeri Klidang Wetan Kabupaten Batang serta apa 

faktor pendukung dan penghamabat implementasi pendidikan karakter 

dalam meningkatkan kejujuran siswa di SD Negeri Klidang Wetan 

Kabupaten Batang. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

implementasi pendidikan karakter dalam meningkatkan kejujuran siswa di 

SD Negeri Klidang serta untuk mengetahui faktor pendukung dan 

penghambat implementasi pendidikan karakter dalam meningkatkan 

kejujuran siswa di SD Negeri Klidang Wetan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). 

Sedangkan pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

observasi, wawancara, dokumentasi dan teknik analisis data. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pendidikan 

karakter dalam meningkatkan kejujuran siswa di SD Negeri Klidang Wetan 

menggunakan beberapa program, diantaranya Pembiasaan budaya 6 R 

(Ringkas, Resik, Rapi, Rajin, Rawat dan Ramah), pembiasaan program 5 

S(Senyum, Salam, Sapa, Sopan dan Santun), kantin kejujuran,kotak temuan, 

shalat dluhur berjamaah dan infak sosial siswa. Metode yang digunakan 

melalui pembiasaan, drillen practicum, keteladanan, pemberian reward and 

punishment, pengarahan dan pemberian nasehat. Adapun faktor pendukung 

dalam implementasi pendidikan karakter dalam meningkatkan kejujuran 

siswa antara lain guru, siswa, wali murid, tata tertib serta sarana dan 

prasarana. Sedangkan faktor penghambat implementasi pendidikan karakter 

dalam meningkatkan kejujuran antara lain lingkungan dan teman bermain. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah fondasi kehidupan yang selalu ada pada diri 

manusia. Dimulai saat berada dalam kandungan sampai akhir kehidupan, 

manusia selalu mengalami proses pendidikan. Pendidikan merupakan 

usaha sadar yang dilakukan oleh manusia untuk membentuk manusia yang 

berwawasan, berkualitas serta berkarakter mulia. 

Adapun konsep pendidikan menurut Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Pasal 1, menyatakan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memilki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara.1 

Hal tersebut kemudian selaras dengan penjabaran yang ada dalam 

tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3, yang 

menyatakan bahwa Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

                                                           
1Muhammad Fadlillah dan Lilif Mualifatu. K, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hlm.19 
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2 

 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap,kreatif, dan menjadi warga negara yang demokratis 

dan bertanggung jawab.2 

Dengan memahami konsep dan fungsi pendidikan nasional 

tersebut, seharusnya pendidikan mampu untuk menanamkan karakter 

mulia bagi peserta didik. Akan tetapi, untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional bukan hanya tanggung jawab dari pemerintah saja, 

tetapi juga keluarga, sekolah, dan masyarakat harus saling mendukung dan 

bertanggung jawab untuk membentuk manusia yang jujur, berkualitas dan 

berkarakter mulia. 

Menurut Wyne dalam bukunya E. Mulyasa yang berjudul 

“Manajemen Pendidikan Karakter”, karakter berasal dari Bahasa Yunani 

yang berarti “to mark” (menandai) dan memfokuskan pada bagaimana 

menerapkan nilai-nilai kebaikan dalam tindakan nyata atau perilaku 

sehari-hari.3 Dalam bukunya E. Mulyasa yang berjudul “Manajemen 

Pendidikan Karakter”, Lickona  menekankan pentingnya tiga komponen 

yang baik (components of good character), yaitu moral knowing 

(pengetahuan tentang moral), moral feeling (perasaan tentang moral, dan 

moral action (tindakan moral).  

                                                           
2 Akhmad Muhaimin Azzet, Urgesi Pendidikan Karakter di Indonesia: Revitalisasi 

Pendidikan Karakter terhadap Keberhasilan Belajar dan Kemajuan Bangsa, (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2013), hlm. 12 
3 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 3 
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Karakter itu melekat kuat dan sulit untuk diubah pada diri 

seseorang. Dengan menyadari bahwa karakter itu sulit untuk diubah, maka 

orang tua adalah salah satu yang memiliki peran penting untuk membentuk 

karakter anak dengan baik sejak dini. Selain orang tua yang memiliki 

peran penting dalam pembentukan karakter anak adalah pendidik.4 

Dari pembahasan mengenai pendidikan dan karakter di atas, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan karakter adalah usaha yang 

dilakukan pendidik untuk mewujudkan peserta didik yang memiliki 

karakter serta kepribadian yang baik. 

Pendidikan karakter telah lama menjadi perhatian pemerintah. Hal 

tersebut terbukti dengan adanya penjelasan yang ada di dalam Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

Pendidikan karakter adalah tujuan dari pendidikan nasional saat ini. 

Pendidikan dasar menjadi fondasi dalam menanamkan karakter kepada 

peserta didik, yaitu usia dini dan sekolah dasar.5 

Nilai-nilai pendidikan karakter sangat penting untuk ditanamkan 

pada peserta didik, bahkan menjadi tanggung jawab yang sangat besar 

bagi lembaga sekolah, baik lembaga formal ataupun nonformal. 

Penanaman karakter oleh seorang pendidik kepada peserta didik di sekolah 

memberikan pengaruh positif pada perkembangan karakter dan 

kepribadiannya dalam kehidupan sehari-hari, meskipun keluarga adalah 

dasar dalam pembentukan karakter. Guru sebagai pengganti orang tua di 

                                                           
4Abdullah Munir, Pendidikan Karakter Membangun Karakter Anak Sejak dari Rumah, 

(Yogyakarta, Pustaka Insan Madani, 2010), hlm. 10 
5Akhmad Muhaimin Azzet, Urgesi Pendidikan Karakter di..... , hlm. 12 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



4 

 

sekolah perlu memiliki kesadaran, pemahaman, kepedulian, dan komitmen 

untuk membimbing peserta didik menjadi manusia yang berakhlak mulia. 

Seorang guru di sekolah tidak hanya bertugas untuk memberi ilmu secara 

akademik saja, melainkan juga dapat mendidik peserta didik agar memiliki 

akhlak yang baik. Sehingga, output peserta didik dari sekolah dapat 

dipertanggung jawabkan, baik secara intelektual dan moralitas. 

Pembangunan karakter dan pendidikan karakter menjadi suatu 

keharusan karena pendidikan tidak hanya menjadikan peserta didik 

menjadi cerdas, tetapi juga mempunyai budi pekerti dan sopan santun 

sehingga keberadaannya sebagai anggota masyarakat menjadi lebih 

bermakna, baik bagi dirinya ataupun orang lain. 

Menurut Suyanto, setidaknya terdapat sembilan karakter dasar 

yang menjadi pilar, yaitu 1) cinta kepada Allah dan semesta beserta isinya, 

2) tanggung jawab, disiplin dan mandiri, 3) jujur, 4) hormat dan santun, 5) 

kasih sayang, peduli, dan kerja sama, 6) percaya diri, kreatif, kerja keras 

dan pantang menyerah, 7) keadilan dan kepemimpinan, 8) baik dan rendah 

hati, serta 9) tolerasi, cinta damai dan persatuan.6 Nilai-nilai karakter 

tersebut harus terus-menerus ditanamkan kepada peserta didik secara 

holistik, baik melalui keluarga, guru ataupun masyarakat sejak dini.7 

Pendidikan formal di sekolah mayoritas menjadi perantara 

keberhasilan akademik peserta didik. Pembelajaran di sekolah hanya fokus 

pada matei pelajaran saja. Akibatnya, peserta didik hanya menghafal, 

                                                           
6 Ibid., hlm. 29 
7Ibid., hlm. 30 
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fokus pada nilai yang baik namun minim dalam pengaplikasiannya. 

Sebagaimana pendapat Furqan yang menegaskan bahwa ada dua faktor 

penyebab rendahnya pendidikan karakter, yaitu sistem pendidikan yang 

kurang menekankan pada pembentukan karakter, tetapi menekankan pada 

pengembangan intelektual dan kondisi lingkungan yang kurang 

mendukung pembangunan karakter yang baik.8 

Sekolah adalah lembaga paling depan dalam mengembangkan 

pendidikan karakter. Sekolah memiliki tanggung jawab moral untuk 

mendidik anak agar cerdas dan memilki karakter baik. Namun, pada 

kenyataannya, praktik pendidikan di Indonesia masih belum dapat tercapai 

secara maksimal. Mulai dari kurikulum pendidikan yang berganti-ganti, 

masih adanya pendidik yang kurang profesional, sehingga mengakibatkan 

kemerosotan moral dan krisis karakter pada peserta didik. Salah satu 

contohnya adalah peserta didik mencontek saat ulangan/ ujian untuk 

mendapat nilai bagus dan lulus. Secara tidak langsung kebiasaan tersebut 

menumbuhkan sikap ketidakjujuran.9 Padahal, jujur adalah salah satu pilar 

karakter yang harus ditanamkan kepada peserta didik. 

Jujur pada dasarnya merujuk pada suatu karakter moral yang 

mempunyai sifat-sifat positif dan mulia seperti halnya integritas, penuh 

kebenaran, dan lurus sekaligus tidak ada kebohongan, curang ataupun  

                                                           
8 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 54 
9 Dharma Kesuma, dkk. Pendidikan Karakter: Kajian Teori dan Praktik di Sekolah, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 5 
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mencuri.10 Jujur adalah nilai karakter yang harus ditanamkan sejak dini 

pada anak. Jika pendidikan jujur dapat dilaksanakan secara efektif itu 

berarti kita telah membangun landasan yang kokoh berdirinya bangsa. 

Beberapa sekolah di tingkat dasar, baik negeri maupun swasta 

sudah mulai mengimplementasikan pendidikan karakter jujur di 

lingkungan sekolah. Seperti pengamatan yang peneliti lakukan di SD 

Negeri Klidang Wetan yang sudah mencoba mensosialisasikan karakter 

jujur dalam pengembangan kurikulum sekolah. Hal ini membuktikan 

bahwa sekolah telah berusaha untuk mengimplementasikan karakter jujur, 

seperti program kantin kejujuran dan kotak temuan, namun masih ada 

beberapa hambatan diantaranya masih ada siswa yang tidak membayar di 

kantin kejujuran karena tidak adanya petugas yang menjaga kantin. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SD Negeri Klidang 

Wetan, peneliti menemukan beberapa perilaku siswa yang tidak jujur, baik 

di dalam kelas ataupun di luar kelas. Misalnya diluar kelas, masih ada 

beberapa siswa yang membayar makanan di kantin kejujuran tidak sesuai 

dengan harga yang tertera, guru masih bersikap acuh saat melihat siswa 

berbbuat tidak jujur di sekolah. Adanya siswa yang masih menyontek saat 

ulangan, sementara tindakan guru masih biasa saja. 

Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah, beliau mengatakan 

bahwa siswa sering seenaknya sendiri melaksanakan sholat berjamaah saat 

tidak bersama guru serta masih adanya siswa yang mengalami kehilangan 

                                                           
10Mohamad Mustari, Nilai Karakter: Refleksi untuk Pendidikan, (Jakarta: Rajagrafindo 

Persada, 2014), hlm. 12 
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barang, seperti pensil, bolpoin dan penghapus. Hal ini sekan menjadi 

aktivitas biasa yang dilakukan oleh siswa di sekolah.11 

Berdasarkan gambaran di atas menunjukkan bahwa dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SD 

Negeri Klidang Wetan perlu dilakukan perubahan penerapan pendidikan 

karakter jujur guna meningkatkan sikap karakter jujur dalam kepribadian 

siswa. Salah satu solusi yang ditawarkan untuk pemecahan masalah adalah 

dengan pendidikan karakter jujur.12 Penerapan pendidikan karakter jujur 

ini diharapkan menjadi solusi dalam membentuk karakter jujur pada siswa, 

sehingga diharapkan pendidikan karakter jujur akan membuat sikap siswa 

tersebut menjadi lebih baik, memiliki prestasi yang unggul dan 

berkarakter, karena siswa termotivasi untuk melakukan perbuatan baik dan 

dapat dipercaya dalam perkataan atau berkata jujur baik di lingkungan 

sekolah ataupun di lingkungan masyarakat.13 

Maka, dari itu di SD ini pendidikan karakter yang diutamakan atau 

yang menjadi prioritas adalah nilai atau karakter jujur siswanya. Seperti 

dijelaskan sebelumnya bahwa kejujuran merupakan nilai terpenting yang 

harus dimiliki oleh setiap individu. 

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka peneliti merasa 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Implementasi 

                                                           
11 Sunarya, Kepala SD Negeri Klidang Wetan Kabupaten Batang, Wawancara Pribadi 

tanggal 20 Maret 2018 
12 Nur Fatimah, Guru PAI SD Negeri Klidang Wetan Kabupaten Batang, Wawancara 

Pribadi tanggal 20 Maret 2018 
13 Ibid., 20 Maret 2018 
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Pendidikan Karakter dalam Meningkatkan Kejujuran Siswa di SD Negeri 

Klidang Wetan Kabupaten Batang”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari pembahasan latar belakang masalah tersebut, maka terdapat 

beberapa pertanyaan yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini, 

yaitu: 

1. Bagaimana implementasi pendidikan karakter dalam meningkatkan 

kejujuran siswa di SD Negeri Klidang Wetan Kabupaten Batang? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi 

pendidikan karakter dalam meningkatkan kejujuran siswa di SD Negeri 

Klidang Wetan Kabupaten Batang? 

C. Tujuan Penelitian 

Ada beberapa tujuan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui implementasi pendidikan karakter dalam 

meningkatkan kejujuran siswa di SD Negeri Klidang Wetan 

Kabupaten Batang. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat implementasi 

pendidikan karakter dalam meningkatkan kejujuran siswa di SD 

Negeri Klidang Wetan Kabupaten Batang. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini, yaitu: 

1. Secara teoritis 

Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan dan dapat dijadikan 

sebagai bahan tambahan dan informasi tentang implementasi 

pendidikan karakter jujur bagi siswa SD. 

2. Secara praktis 

a. Bagi Sekolah 

Dapat memberikan penguatan dan penekanan tentang 

pentingnya mengimplementasikan pendidikan karakter jujur 

kepada siswa serta sebagai bahan evaluasi untuk peningkatan 

implementasi pendidikan karakter di sekolah. 

b. Bagi Guru 

Dapat memberi informasi dan wawasan mengenai 

implementasi pendidikan karakter jujur bagi siswa SD. 

c. Bagi peneliti 

Dapat menambah pengetahuan dan wawasan khusus 

tentang implementasi pendidikan karakter jujur bagi siswa SD. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan 

(field reseach). Penelitian lapangan (field reseach) adalah 
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penelitian yang dimaksudkan untuk menyimpulkan informasi 

mengenai status gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa 

adanya pada saat penelitian dilakukan, artinya tidak untuk menguji 

hipotesis tertentu, melainkan hanya menggambarkan apa adanya 

tentang suatu variabel, gejala atau keadaan.14 Selain itu, penelitian 

lapangan (field reseach) juga berarti bahwa peneliti berangkat 

langsung ke lapangan untuk mengadakan pengamatan tentang 

suatu fenomena dalam suatu keadaan ilmiah. Dalam hal ini berarti 

erat kaitannya dengan pengamatan dan berperan serta.15 Dengan 

turun ke lapangan, peneliti dapat mengumpulkan data-data yang 

dibutuhkan. 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan oleh peneliti pada penelitian 

ini adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif (qualitative 

research) adalah suatu penelitian yang ditunjukkan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas 

sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara 

individual ataupun kelompok.16 Peneliti menggunakan pendekatan 

ini, karena penelitian ini bertujuan menguraikan atau 

menggambarkan suatu peristiwa, yaitu implementasi pendidikan 

                                                           
14 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), hlm. 234 
15Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2006), hlm. 26 
16 Nana Sayaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2005), hlm. 60 
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karakter dalam meningkatkan kejujuran siswa di SD Negeri 

Klidang Wetan Kabupaten Batang. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat 

Peneliti melakukan penelitian ini di SD Negeri Klidang 

Wetan Batang yang beralamat di Jl. Sultan Agung Rt 02 Rw 01 

Desa Klidang Wetan Batang.      

b. Waktu penelitian 

Peneliti melakukan penelitian dari tanggal 20 Maret sampai 

tanggal 21 April 2018. Kemudian peneliti kembali melakukan 

penelitian pada tanggal 20-26 Juli dan 28 Juli 2018. 

3. Sumber Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 2 sumber data, yaitu: 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 

dalam penelitian untuk tujuan tertentu.17 Adapun yang termasuk 

sumber data primer adalah guru kelas dan siswa di SD Negeri 

Klidang Wetan Kabupaten Batang, diantara jenis data yang 

diperoleh adalah tentang implementasi pendidikan karakter dalam 

meningkatkan kejujuran siswa di SD Negeri Klidang Wetan 

Kabupaten Batang. 

 

                                                           
17 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2002), hlm. 31 
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b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang 

disimpulkan terlebih dahulu oleh orang yang berada diluar 

penelitian.18 Sumber data sekunder ini meliputi data yang diperoleh 

dari sumber pendukung. Adapun yang termasuk dalam sumber 

pendukung adalah buku-buku yang berkaitan dengan penelitian, 

dokumen dan arsip SD Negeri Klidang Wetan Kabupaten Batang 

serta hal lain yang berkaitan dengan penelitian. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Ada beberapa metode yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Metode Observasi 

Metode observasi adalah pemusatan perhatian dengan suatu 

objek dengan menggunakan seluruh indra. Observasi dilakukan 

untuk mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan 

terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.19 Menurut Sugiyono 

dalam pelaksanaan pengumpulan data observasi dibedakan menjadi 

observasi berperan serta (participant observation) dan non 

partisipan, kemudian dari segi instrumen yang digunakan, 

observasi dibedakan menjadi observasi terstruktur dan tidak 

terstruktur.20 

Peneliti menggunakan observasi non partisipan dalam 

pelaksnaan pengumpulan data, sedangkan dalam segi instrumen, 

                                                           
18Ibid 
19 Nana Sayaodih Sukmadinata, Metode Penelitian..., hlm. 20 
20 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,2006), hlm. 204 
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peneliti menggunakan observasi terstruktur. Metode ini digunakan 

untuk mendapatkan data tentang tentang aspek kejujuran peserta 

didik, implementasi pendidikan karakter, implementasi kejujuran, 

faktor-faktor pendukung dan penghambat pendidikan karakter di 

SD Negeri Klidang Wetan Kabupaten Batang dan faktor-faktor 

pendukung dan penghambat kejujuran peserta didik di SD Negeri 

Klidang Wetan Kabupaten Batang. 

b. Metode Wawancara 

Metode wawancara adalah cara pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara dialog, baik secara langsung (tatap muka) 

ataupun melalui saluran media tertentu antara pewawancara dengan 

yang diwawancarai sebagai sumber data.21 

Peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur, dimana 

dalam pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan dengan 

wawancara terstruktur. Metode ini di gunakan untuk mendapatkan 

data tentang pelaksanaan pendidikan karakter dalam meningkatkan 

kejujuran siswa di SD Negeri Klidang Wetan Kabupaten Batang. 

Responden dari metode wawancara ini adalah kepala sekolah, guru 

kelas, dan siswa SD Negeri Klidang Wetan Kabupaten Batang 

untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaan pendidikan karakter dalam meningkatkan kejujuran 

siswa di SD Negeri Klidang Wetan Kabupaten Batang. 

                                                           
21 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode dan Prosedur, (Jakarta: Kencana, 

2013), hlm. 263 
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c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah cara pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen 

tertulis, gambar ataupun elektronik.22 Metode ini digunakan untuk 

memperoleh data yang berkaitan dengan profil SD Negeri Klidang 

Wetan Kabupaten Batang, yang meliputi sejarah berdiri, letak 

geografis, struktur organisasi, visi dan misi, keadaan guru dan 

siswa serta keadaan sarana prasarana. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah penyederhanaan suatu data dalam bentuk yang 

mudah untuk dibaca dan diinterpretasikan. Untuk menganalisis data 

dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif. Dimana 

metode kualitatif deskriptif merupakan metode untuk mendeskripsikan 

dan mengidentifikasikan apa yang ada mengenai kondisi atau 

hubungan yang ada, pendapat yang tumbuh, proses yang berlangsung 

dan kecenderungan yang sedang berkembang.23 

Tahap yang dilakukan dalam menganalisis data dalam penelitian 

ini menggunakan model Miles dan Huberman. Dimana Miles dan 

Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.24 

                                                           
22Ibid., hlm. 221 
23 Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

1995), hlm. 94 
24 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 334 
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Proses analisis data pada penelitian kualitatif dilakukan melalui 

tiga langkah utama, yaitu: 

a. Reduksi data (Data Reduction) 

Reduksi data (Data Reduction) adalah proses memilih, 

menyederhanakan, memfokuskan, dan mengubah data kasar ke 

dalam data lapangan. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian Data (Data Display) adalah suatu cara merangkai 

data agar data terorganisasikan yang kemudian memudahkan untuk 

membuat kesimpulan. Penyajian data yang sering digunakan dalam 

penelitian kualitatif, yaitu dengan teks yang bersifat naratif. Selain 

dengan teks yang bersifat naratif, penyajian data dapat juga berupa 

grafik, matriks, ataupun network (jejaring kerja). 

c. Verifikasi (Conclusion Drawing) 

Verifikasi (Conclusion Drawing) adalah penarikan 

kesimpulan. Dalam operasinya data yang sudah di display diambil 

kesimpulan-kesimpulannya.25 Kesimpulan dalam penelitian 

kualitatif yang diharapkan adalah temuan baru yang sebelumnya 

belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran 

suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang, sehingga 

setelah diteliti menjadi lebih jelas. 

                                                           
25 Sugiyono, Metode Kuantitatif, Kualitatif, R & D, (Bandung, CV Alfabeta,2008), hlm. 

254 
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Dari data-data yang telah terkumpul akan menghasilkan suatu 

kesimpulan mengenai implementasi pendidikan karakter dalam 

meningkatkan kejujuran siswa di SD Negeri Klidang Wetan 

Kabupaten Batang. 

F. Sistematika Penulisan 

Adapun secara rinci sistematika penulisan skripsi, sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, terdiri dari Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Metode Penelitian dan 

Sistematika Penulisan. 

Bab II Landasan Teori. Terdiri atas dua sub bab, yang meliputi: 

Bagian pertama tentang Deskripsi Teori, terdiri dari: Pengertian 

pendidikan karakter, tujuan pendidikan karakter dan nilai-nilai karakter, 

metode pendidikan karakter, pengertian kejujuran, bentuk-bentuk 

kejujuran, faktor yang menghalangi kejujuran dan faktor yang 

mempengaruhi pendidikan karakter. Bagian kedua tentang Kajian Pustaka, 

terdiri dari: Penelitian Relevan dan Kerangka Berpikir. 

Bab III Implementasi Pendidikan Karakter dalam Meningkatkan 

Kejujuran Siswa di SD Negeri Klidang Wetan Kabupaten Batang, terdiri 

atas tiga sub bab. Pertama tentang Profil SD Negeri Klidang Wetan 

Kabupaten Batang yang meliputi: sejarah berdiri, letak geografis, struktur 

organisasi, visi dan misi, keadaan guru dan siswa dan keadaan sarana 

prasarana. Kedua tentang implementasi pendidikan karakter dalam 

meningkatkan kejujuran siswa. Ketiga tentang faktor pendukung dan 
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penghambat dalam implementasi pendidikan karakter dalam meningkatkan 

kejujuran siswa di SD Negeri Klidang Wetan Kabupaten Batang. 

Bab IV Analisis Implementasi Pendidikan Karakter dalam 

Meningkatkan Kejujuran Siswa di SD Negeri Klidang Wetan Kabupaten 

Batang, terdiri atas: Analisis tentang implementasi pendidikan karakter 

dalam meningkatkan kejujuran siswa di SD Negeri Klidang Wetan 

Kabupaten Batang dan analisis tentang faktor-faktor pendukung dan 

penghambat pendidikan karakter dalam meningkatkan kejujuran siswa di 

SD Negeri Klidang Wetan Kabupaten Batang. 

Bab V Penutup, terdiri atas: kesimpulan dan saran-saran. Bagian 

Akhir terdiri dari Daftar Pustaka, Lampiran-lampiran dan Daftar Riwayat 

Hidup Penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian di SD Negeri Klidang Wetan Kabupaten 

Batang dan analisis yang telah penulis jabarkan di atas, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa implementasi pendidikan karakter dalam meningkatkan 

kejujuran siswa di SD Negeri Klidang Wetan Kabupaten Batang sebagai 

berikut: 

1. Implementasi pendidikan karakter dalam meningkatkan kejujuran siswa di 

SD Negeri Klidang Wetan Kabupaten Batang diterapkan kepada siswa 

melalui berbagai program pendidikan karakter. Program pendidikan 

karakter yang ada di SD Negeri Klidang Wetan diterapkan dengan 

beberapa metode. Diantaranya yaitu metode pembiasaan yang diterapkan 

dalam program pembiasaan 6 R (Ringkas, Resik, Rapi, Rajin, Rawat dan 

Ramah), pembiasaan 5 S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan dan Santun) dan 

kantin kejujuran. Metode keteladanan yang diterapkan dalam program 

shalat dluhur berjamaah. Metode reward and punishment diterapkan 

dalam program kotak temuan. Metode kedisiplinan diterapkan dalam 

program shalat dluhur berjamaah dan infak sosial siswa . 
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2. Faktor pendukung dan penghambat implementasi pendidikan karakter 

dalam meningkatkan kejujuran siswa di SD Negeri Klidang Wetan 

Kabupaten Batang 

Faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi pendidikan 

karakter dalam meningkatkan kejujuran siswa di SD Negeri Klidang 

Wetan Kabupaten Batang dibedakan menjadi dua, yaitu: 

a. Faktor-faktor yang mendukung implementasi pendidikan karakter 

dalam meningkatkan kejujuran siswa di SD Negeri Klidang Wetan 

Kabupaten Batang, sebagai berikut: 

1) Guru 

2) Siswa 

3) Wali Murid 

4) Tata Tertib 

5) Sarana dan Prasarana 

b. Faktor-faktor yang menghambat implementasi pendidikan karakter 

dalam meningkatkan kejujuran siswa di SD Negeri Klidang Wetan 

Kabupaten Batang, sebagai berikut: 

1) Lingkungan 

2) Teman Bermain 
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B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas ada beberapa saran dari peneliti, 

sebagai berikut: 

1. Sebaiknya semua pihak sekolah terlibat langsung dalam proses 

pelaksanaan pendidikan karakter dan melaksanakan tanggung jawab 

masing-masing dengan penuh rasa tanggung jawab, sehingga 

pelaksanaan pendidikan karakter dapat berjalan dengan lancar dan 

maksimal. 

2. Terus meningkatkan kerjasama dan komunikasi yang baik antara pihak 

sekolah dengan wali murid. Salah salah satunya adalah dengan 

melakukan home visit yang telah diterapkan, namun akan lebih baik 

lagi jika home visit dilakukan tidak hanya saat ada siswa yang tidak 

berangkat selama 2-3 hari berturut-turut tanpa ada alasan yang jelas 

saja. Akan tetapi, home visit akan lebih baik jika dilakukan selama satu 

minggu sekali atau satu bulan sekali misalnya. 
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